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ABSTRAK 

 

PERHITUNGAN DAN PENCATATAN PENERIMAAN KAS PADA 
BUMDES KARYA MANDIRI DESA MARGODADI KECAMATAN 

AMBARAWA KABUPATEN PRINGSEWU 

 

 

Oleh: 

Apriannisa Wahyuni Salsabilla 

 

 

BUMDes Karya Mandiri merupakan salah satu Badan usaha milik desa yang 
berada di Desa Margodadi, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu yang 
bergerak di bidang usaha jasa dan dagang. Jasa pembayaran listrik dan jasa 
simpan pinjam, sedangkan dagang yaitu penjualan tabung gas dan tunda jual 
gabah. Tujuan dari penulisan Laporan Akhir ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana perhitungan dan pencatatan penerimaan kas pada BUMDes Karya 
Mandiri. Metode penulisan yang digunakan dalam menyusun Laporan Akhir 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang Penulis 
gunakan yaitu Data Primer dari hasil observasi dan wawancara dan Data Sekunder 
dari data yang diperoleh dari BUMDes  yaitu data Laporan Keuangan BUMDes 
Karya Mandiri pada tahun 2021. Jurnal yang digunakan menggunakan jurnal 
khusus penerimaan kas. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa jurnal penerimaan kas BUMDes Karya Mandiri masih memiliki beberapa 
kesalahan dalam pencatatannya. Oleh karena itu, BUMDes Karya Mandiri harus 
lebih memperhatikan lagi dengan teliti dalam perhitungan dan pencatatannya. 

 

Kata kunci : Perhitungan, Pencatatan, Jurnal Penerimaan Kas, BUMDes 
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MOTTO 

 

“Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 
(Q.S. Al-Insyirah : 8) 

 
 
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 
(Q.S. Al-Baqarah : 286) 

 
 
 

“Kita boleh saja kecewa dengan apa yang telah terjadi, tetapi jangan pernah 
kehilangan harapan untuk masa depan yang lebih baik” 

(Bambang Pamungkas) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan suatu desa dapat diukur dari tingkat pertumbuhan ekonominya. Desa 

yang memiliki tingkat petumbuhan ekonomi yang baik, tidak terlepas dari peran 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Pradnyani, 2018). Di Desa, BUMDes 

adalah alat untuk memanfaatkan potensi ekonomi lokal yang beragam. Tujuan 

utama pemanfaatan potensi ini adalah untuk meningkatkan produktivitas 

kesejahteraan ekonomi penduduk desa melalui pengembangan usaha ekonomi 

(Peraturan Pemerintah No. 11, 2021). Selanjutnya, keberadaan BUMDes juga 

membantu dalam perluasan sumber pendapatan asli desa yang memungkinkan 

desa melakukan pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara optimal. 

BUMDes Karya Mandiri merupakan salah satu BUMDes yang berbadan hukum 

di Kecamatan Ambarawa. BUMDes ini didirikan pada 4 Juli 2019, berdasarkan 

ketentuan/keputusan Pemerintah Pekon Margodadi. Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan wadah/kekayaan desa yang bertujuan untuk menunjang 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat serta memberikan modal kepada 

masyarakat Desa untuk membuat usaha (Peraturan Pemerintah No. 11, 2021). 

BUMDes Karya Mandiri sebagai Badan Usaha yang bergerak di bidang jual beli 

barang dan jasa. Barang yang dijual di BUMDes Karya Mandiri yaitu berupa gas 
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elpiji 3 kg dengan jumlah 210 tabung gas yang berasal dari pembelian secara tunai 

antara BUMDes dengan pihak Agen gas elpiji dan tunda jual gabah merupakan 

usaha menyimpan padi selama waktu tertentu yang dibeli langsung dengan petani 

dan dijual kepada pengusaha padi yang memiliki pabrik penggilingan padi. 

BUMDes juga menawarkan jasa pembayaran listrik dan simpan pinjam. BUMDes 

Karya Mandiri merupakan Badan Usaha yang menghimpun dan menyalurkan 

pinjaman kepada masyarakat yang beroperasi pada suatu wilayah administrasi 

Desa dengan berdasarkan atas kekeluargaan. Simpan pinjam salah satu usaha 

yang paling diminati warga setempat, sehingga tidak heran jika BUMDes Karya 

Mandiri memperoleh pendapatan yang besar melalui usaha simpan pinjam. Oleh 

karena itu, kegiatan BUMDes Karya Mandiri sehari-hari tidak lepas dari transaksi 

penerimaan kas.  

Kas merupakan aset yang paling aktif dan sangat penting bagi perusahaan, 

dibandingkan aset-aset lain yang dimiliki perusahaan (Dewi et al., 2018). Dalam 

hal ini hampir semua transaksi perusahaan akan mempengaruhi kas, baik itu 

menyangkut penerimaan kas atau pengeluaran kas. Dalam menghitung dan 

mencatat penerimaan kas harus dilakukan dengan teliti untuk mencegah terjadinya 

kekeliriuan pada proses selanjutnya.  

Jurnal penerimaan kas pada dasarnya hanya untuk melakukan pencatatan transaksi 

yang masuk ke BUMDes. Pihak BUMDes langsung melakukan pengurangan upah 

di jurnal penerimaan kas yang mana seharusnya itu dilakukan di pengeluaran kas 

dan laporan laba rugi. Akibatnya, mereka tidak mencatat beban upah tersebut pada 

pengeluaran kas dan laporan laba rugi.   



3 
 

 
 

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk 

melaporkan masalah ini. Adapun judul laporan yang hendak penulis ajukan adalah 

“Perhitungan Dan Pencatatan Penerimaan Kas Pada BUMDes Karya 

Mandiri Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan indikator masalah yang dijelaskan di latar belakang, penulis 

mengangkat masalah bagaimana perhitungan dan pencatatan penerimaan kas pada 

BUMDes Karya Mandiri, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. 

1.3 Tujuan Penulisan 

Tujuan dilakukannya penulisan ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

perhitungan dan pencatatan penerimaan kas pada BUMDes Karya Mandiri, 

Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Pringsewu. 

1.4 Manfaat Penulisan 

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan ini adalah: 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat menuangkan ilmu yang diperoleh pada saat perkuliahan juga 

dapat menambah ilmu pengetahuan penulis tentang bagaimana perhitungan dan 

pencatatan penerimaan kas yang sebenarnya dan menjadi bekal penulis untuk 

lebih baik lagi kedepannya. 

2. Bagi BUMDes 

Penulis berharap penulisan ini dapat menjadi masukkan kepada BUMDes 

masalah dalam perhitungan dan pencatatan penerimaan kas dan sebagai bahan 
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pelajaran untuk BUMDes mengenai bagaimana cara perhitungan dan 

pencatatan yang benar di masa mendatang sehingga kegiatan usaha penjualan 

ke depannya dapat terorganisasi. 

3. Bagi Pembaca 

Penulis juga berharap penulisan ini dapat menjadi referensi kepada pembaca 

yang ingin mengetahui tentang perhitungan dan pencatatan penerimaan kas 

yang sebenarnya dan juga menambah wawasan pembaca tentang penerimaan 

kas. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian BUMDesa 

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021:  

Badan Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut BUMDesa adalah badan 

hukum yang didirikan oleh desa dan/atau bersama desa-desa guna mengelola 

usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan produktivitas, 

menyediakan jenis usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan 

masyarakat Desa. 

2.2 Perhitungan Akuntansi 

Pada dasarnya setiap kegiatan akuntansi selalu melibatkan perhitungan karena 

akuntansi merupakan sebuah informasi yang menjelaskan kondisi keuangan 

perusahaan kepada pihak-pihak yang membutuhkan informasi tersebut. Akuntansi 

juga biasa disebut suatu proses mencatat, meringkas, mengklasifikasikan, 

mengolah dan menyajikan data transaksi, serta berbagai aktivitas yang 

berhubungan dengan keuangan, sehingga informasi tersebut dapat digunakan oleh 

seseorang yang ahli di bidangnya dan menjadi bahan untuk mengambil suatu 

keputusan (Warren et al., 2019).  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perhitungan adalah penjumlahan / 

penentuan total pengeluaran atau pembayaran untuk sebuah jasa dan ongkos 

antaran. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa perhitungan akuntansi 
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adalah suatu proses penentuan total yang sistematis untuk menentukan suatu 

jumlah biaya. 

2.3  Pencatatan Akuntansi 

Pencatatan akuntansi dilakukan oleh setiap usaha bisnis yang dijalankan 

perusahaan untuk mencatat setiap transaksi keuangan yang terjadi, sehingga dapat 

tercatat dan terdokumentasikan dengan baik. Terdapat 2 (dua) metode pencatatan 

akuntansi yang terdiri dari metode cash basis serta akrual basis. Pencatatan 

akuntansi dengan metode cash basis dilakukan pada saat perusahaan perusahaan 

menerima kas atau pada saat perusahaan mengeluarkan kas, dalam arti lain saat 

terjadi perpindahan kas baik masuk atau keluar. Pendapatan dicatat saat terjadi 

penerimaan kas, sedangkan biaya atau kas keluar dicatat pada saat mengeluarkan 

kas. Sebagai contoh sederhana pada metode ini adalah pendapatan belum dicatat 

meskipun barang atau jasa sudah diberikan kepada konsumen karena metode ini 

perpatokan pada kapan kas tersebut masuk atau keluar (Kamulan & Budhi, 2020). 

Metode pencatatan akrual basis merupakan metode pencatatan akuntansi, yang 

dilakukan terhadap transaksi keuangan yang terjadi dilakukan pada saat transaksi 

tersebut saat atau sedang terjadi, meski belum menerima atau mengeluarkan kas. 

Pada metode akrual basis ini, pendapatan dicatat pada saat terjadi penjualan 

meskipun kas belum menerima uangnya, sedangkan beban akan dicatat pada saat 

beban atau biaya tersebut masih dipakai atau digunakan, meski belum 

mengeluarkan uang/kas. Pada metode ini, pendapatan dicatat pada saat terjadi 

penjualan, meski kas belum diterima. Dalam pelaksanaannya, dalam konsep 

akrual basis mengenai kapan kas benar-benar diterima menjadi kurang penting 

yang dikemudian hari dapat muncul estimasi piutang tak tertagih, karena 
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penghasilan atau pendapatan sudah diakui meskipun kas belum diterima 

(Kamulan & Budhi, 2020). 

Pencatatan adalah tahap dimulainya siklus akuntansi yaitu pelaksanaan pencatatan 

bukti transaksi keuangan yang muncul akibat adanya transaksi keuangan 

(Mulyadi, 2018). Pada tahap ini terdiri dari pencatatan dalam jurnal umum, 

memposting ke buku besar dan pencatatan dalam neraca saldo. 

2.4  Penerimaan Kas 

Kas merupakan aset yang paling aktif dan sangat penting bagi perusahaan, 

dibandingkan aset-aset lain yang dimiliki perusahaan (Dewi et al., 2018). Dalam 

hal ini hampir semua transaksi perusahaan akan mempengaruhi kas, baik itu 

menyangkut penerimaan kas atau pengeluaran kas. 

Penerimaan kas adalah dana yang diterima oleh perusahaan dalam bentuk uang 

tunai atau surat berharga yang langsung dapat digunakan, dan diperoleh melalui 

operasi perusahaan seperti penjualan tunai, penyelesaian piutang, atau peristiwa 

lain yang dapat meningkatkan kas perusahaan. Transaksi penjualan tunai 

merupakan sumber pendapatan tunai perusahaan perdagangan yang paling penting 

(Mulyadi, 2018). Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengertian 

penerimaan kas adalah transaksi yang mengakibatkan bertambahnya saldo kas 

atau rekening bank milik perusahaan yang diperoleh dari penjualan tunai, 

penerimaan piutang dan lain-lain. 
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2.4.1 Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 

Sebuah bisnis yang menggunakan strategi penjualan yang mengharuskan 

pelanggan untuk membayar harga barang terlebih dahulu sebelum perusahaan 

memberikan barang kepada pembeli. Barang-barang tersebut kemudian 

diserahkan kepada pembeli ketika perusahaan menerima uang, dan transaksi 

penjualan tunai kemudian didokumentasikan oleh perusahaan. 

Penerimaan kas dari penjualan tunai dibagi menjadi tiga prosedur yaitu (Mulyadi, 

2018): 

1. Prosedur Penerimaan Kas dari over-the-counter-sale 

Pembeli datang ke perusahaan dan mengambil barang atau produk yang 

akan dibeli. Kemudian sebelum barang diserahkan kepada pembeli, 

perusahaan lebih dahulu mendapatkan uang tunai, cek pribadi, atau 

pembayaran langsung dengan kartu kredit dari pelanggan. 

2. Prosedur Penerimaan Kas dari Cash-on-Delivery sale (COD Sales) 

Cash-on-Delivery Sale (COD Sales) merupakan transaksi yang 

melibatkan kantor pos, perusahaan angkutan umum, atau transportasi itu 

sendiri. COD sales adalah cara untuk memperluas cakrawala pemasaran 

dan memberikan jaminan pengiriman produk yang tepat waktu kepada 

konsumen, serta penerimaan tunai untuk perusahaan yang menjual 

barang tersebut. 
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3. Penerimaan Kas dari Credit Card Sale 

Credit Card Sale merupakan mekanisme pembayaran untuk pembeli dan 

teknik penagihan untuk penjual, yang memberikan kemudahan bagi 

pembeli dan penjual. 

2.4.1.1 Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai 

Prosedur ini digunakan untuk mencatat transaksi penerimaan kas ke dalam buku 

jurnal penerimaan kas. Prosedur ini dilaksanakan oleh Bagian Akuntansi dengan 

cara mencatat bukti setor yang diterima dari bagian kasa ke dalam buku jurnal 

penerimaan kas. 

2.4.2  Penerimaan Kas dari Piutang 

Akuntansi penerimaan kas dari piutang merupakan serangkaian kegiatan bisnis 

yang terjadi secara berulang dan kegiatan pengolahan informasi yang 

berhubungan dengan penyerahan barang dan jasa kepada pelanggan dan 

penerimaan penyerahan kas dari penyerahan barang dan jasa yang dijual secara 

kredit kepada pelanggan (Mulyadi, 2018). Penerimaan kas dari piutang dapat 

dilakukan melalui berbagai cara, yaitu:  

1. Melalui penagihan perusahaan, 

2. Melalui pos 

3. Melalui lock-bock collection plan. 

2.5 Jurnal Penerimaan Kas 

Pada dasarnya jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua transaksi 

yang melibatkan penerimaan kas, seperti penjualan tunai, penerimaan pinjaman 



10 
 

 
 

bank, penerimaan pembayaran piutang, dan penjualan aset lain seperti surat 

berharga. 

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya (Mulyadi, 

2018). 

Jurnal penerimaan kas adalah jurnal khusus yang mencatat semua transaksi 

penerimaan kas yang ada (Mulyadi, 2018). Berikut contoh jurnal penerimaan kas: 

Kas    xxx 
 Penjualan Gas  xxx 
 

Kas    xxx 
 Penjualan Gabah  xxx 
 

Kas   xxx 
 Pendapatan Bunga   xxx 
 

Kas   xxx 
 Pendapatan Jasa Listrik  xxx 
 

 

Gambar 2.1 Jurnal Penerimaan Kas 
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2.5.1 Bentuk dan Fungsi Jurnal Penerimaan Kas 

Secara garis besar, jurnal penerimaan kas berfungsi untuk mencatat semua 

transaksi-transaksi yang masuk ke perusahaan. Namun, tiap kolom jurnal 

penerimaan kas memiliki fungsi tersendiri, yaitu: 

1. Tanggal, berfungsi untuk mencatat waktu pada saat transaksi 

berlangsung. 

2. Keterangan, berfungsi mencatat keterangan transaksi apa yang sedang 

berlangsung. 

3. Nomor bukti, berfungsi untuk mencatat nomor bukti transaksi. 

4. Akun debit, berfungsi untuk mencatat nominal yang bernilai debit. Akun 

debit terbagi menjadi 2 kolom: 

a. Kas, untuk mencatat nilai uang yang masuk pada saat transaksi. 

b. Potongan penjualan, untuk mencatat jika ada nilai potongan 

penjualan yang diberikan kepada pembeli pada saat transaksi 

berlangsung. 

5. Akun kredit, berfungsi untuk mencatat nominal yang bernilai kredit. 

Akun kredit Terbagi menjadi 3 kolom: 

a. Piutang dagang, untuk mencatat nilai piutang yang sudah diterima 

pembayarannya. 

b. Penjualan, untuk mencatat nilai keseluruhan penjualan. 

c. Akun serba-serbi, untuk mencatat akun-akun yang lainnya.  
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2.5.2 Cara Pencatatan Jurnal Penerimaan Kas 

Menurut (Alam, 2007) cara pencatatan kas yang masuk pada jurnal penerimaan 

kas adalah sebagai berikut: 

1. Ketika perusahaan menjual barang secara tunai, maka akan berpengaruh 

pada bertambahnya jumlah kas di sisi debit dan jumlah penjualan di sisi 

kredit. 

2. Jika terjadi pelunasan piutang, maka kas di sisi debit bertambah dan 

piutang pada sisi kredit berkurang. 

3. Apabila terdapat potongan penjualan, maka akan dicatat dengan 

mendebet akun kas serta potongan penjualan, lalu akun penjualan di 

kredit. 

4. Jika pengembalian barang dagangan yang sudah dibeli, maka akan 

berpengaruh terhadap penambahan kas serta pengurangan barang dagang 

yang telah dibeli karena pengembalian barang (retur). Cara mencatatnya 

adalah dengan mendebit akun kas dan mengkredit akun retur pembelian 

di kolom serba-serbi. 
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BAB III  

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan petunjuk atau arahan yang sistematis untuk 

melakukan kegiatan apa saja dan bagaimana cara sebelum melakukan penelitian. 

Cara melakukan penelitian adalah menggunakan desain penelitian kualitatif 

deskriptif yaitu melauli wawancara, observasi, foto dan dokumen. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah: 

a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh penulis dari hasil wawancara 

dengan direktur dan sekretaris BUMDes. Data yang diperoleh penulis 

berupa dokumen ataupun keterangan mengenai BUMDes Karya Mandiri. 

b. Data kuantitatif, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen 

yang ada di BUMDes berupa Laporan Keuangan 2020, pembukuan 

BUMDes. 

3.2.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari pihak 

BUMDes melalui wawancara dan observasi untuk mendapatkan informasi 

mengenai BUMDes.  
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b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui 

objek penelitian dengan menggunakan data yang didapatkan seperti 

pembukuan milik BUMDes periode 2020. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Wawancara  

Penulis melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak BUMDes yang 

berwenang untuk memberikan semua informasi tentang BUMDes yang peneliti 

butuhkan untuk mendukung penelitian. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan 

daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya. 

3.3.2 Observasi 

Penulis melakukan penelitian secara langsung ke BUMDes Karya Mandiri yang 

menjadi objek penelitian dengan tujuan untuk mengetahui dan meyakini 

keabsahan dari data yang telah dibuat apakah sudah sesuai dengan SAK (Standar 

Akuntansi Keuangan). 

3.3.3 Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara melihat data-data secara langsung dan jelas 

sesuai arsip yang ada di BUMDes Karya Mandiri. Dokumen tersebut berupa 

laporan keuangan. 

3.4 Objek Kerja Praktik 

3.4.1 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik 

Penelitian ini dilaksanakan di BUMDes Karya Mandiri yang terletak di Desa 

Margodadi, Kecamatan Ambarawa, Kabputaen Pringsewu pada tanggal 25 Januari 

– 4 Maret 2022. 
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3.4.2 Gambaran Umum BUMDes 

3.4.2.1 Profil Singkat BUMDes 

BUMDes Karya Mandiri yang terletak di Desa Margodadi, Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Pringsewu ini didirikan pada tanggal 4 Juli 2019 hingga 

saat ini. BUMDes ini adalah badan hukum yang didirikan oleh Pekon Margodadi 

guna mengelola usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan investasi dan 

produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, dan menyediakan jenis usaha lainnya 

untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat Pekon Margodadi. 

Unit usaha BUMDes Karya Mandiri melaksanakan kegiatan di bidang ekonomi 

dan/atau pelayanan umum berbadan hukum yang melaksanakan fungsi dan tujuan 

BUMDes yang dikelola secara mandiri oleh BUMDes. Tujuan didirikan BUMDes 

Karya Mandiri ini adalah untuk mengelola usaha dan potensi pekon, yaitu: 

a. Simpan Pinjam 

b. Perdagangan dan Jasa 

c. Pariwisata 

d. Pertanian/Perkebunan 

Pada tahun 2022 ini rencananya BUMDes Karya Mandiri ini akan membuka 

usaha baru yaitu BRI LINK, yang akan mulai beroperasi bulan Mei mendatang. 
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3.4.2.2 Struktur Organisasi BUMDes 

 

Gambar 3. 1 Struktur Organisasi BUMDes Karya Mandiri 

 

3.4.2.3 Visi dan Misi BUMDes 

a. Visi BUMDes Karya Mandiri 

Dalam rangka memperkuat pendapatan pekon untuk kemandirian masyarakat 

pekon dengan cara menampung seluruh kegiatan perekonomian yang 

didasarkan pada kebutuhan dan potensi pekon. 

 

b. Misi BUMDes Karya Mandiri 

- Memperoleh keuntungan untuk memperkuat Pendapatan Asli Pekon 

- Menciptakan lapangan pekerjaan 

- Memajukan dan mengembangkan perekonomian pekon 
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- Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat 

- Meningkatkan pengelolaan aset pekon yang ada 

- Mewujudkan kemandirian masyarakat pekon melalui pengembangan 

usaha ekonomi dan pelayanan sosial 

3.4.2.4 Bidang Usaha BUMDes 

a. Unit Usaha Dagang  

Unit usaha dagang ini bergerak dibidang penjualan barang-barang kebutuhan 

sehari-hari, yaitu: 

1. Gas elpiji Eceran 

2. Tunda Jual Gabah  

b. Unit Pelayanan Jasa 

Unit pelayanan jasa ini berfungsi untuk melaksanakan usaha jasa untuk 

memperoleh keuntungan. Unit pelayanan jasa yang ada di BUMDes Karya 

Mandiri adalah: 

1. Jasa Pembayaran Listrik 

2. Jasa Simpan Pinjam 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari pembahasan yang telah penulis kemukakan dalam penulisan tugas akhir ini, 

maka, penulis dapat menarik simpulan bahwa: 

1. BUMDes Karya Mandiri belum menerapkan perhitungan dan pencatatan 

penerimaan kas secara benar seperti kesalahan pada saat mencatat transaksi 

penerimaan gas elpiji dan penerimaan bunga dari unit usaha simpan pinjam. 

2. Penerimaan kas BUMDes Karya Mandiri berasal dari penerimaan kas dari 

penjualan tunai dan penerimaan kas dari piutang. 

3. BUMDes Karya Mandiri telah terdaftar sebagai badan hukum sejak Januari 

2022. 

5.2 Saran  

Saran yang dapat dikemukakan oleh penulis dalam penulisan tugas akhir ini yang 

diharapkan menjadi masukkan bagi BUMDes Karya Mandiri, yaitu: 

1. Untuk usaha BUMDes Karya Mandiri sebaiknya ditempatkan di satu tempat 

bangun seperti ruko atau sejenisnya, supaya lebih efisien dan mencegah 

terjadinya kekeliruan barang dagang seperti tabung gas. 
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2. Pihak BUMDes harus lebih memperhatikan lagi dengan teliti metode 

perhitungan dan pencatatannya. Seperti tidak melakukan pengurangan upah di 

jurnal penerimaan kas. 

3. BUMDes sebaiknya harus tegas dalam melakukan penagihan piutang tiap 

bulannya kepada masyarakat yang melakukan pinjaman di BUMDes Karya 

Mandiri, supaya masyarakat dapat mempertanggungjawabkan hal tersebut 

dan tidak semena-mena terhadap BUMDes tidak membayar cicilan.  

4. Pada saat menerima pembayaran piutang langsung dicatat secara rinci untuk 

mencegah terjadi lupa mencatat sehingga tidak ada keliruan saat tutup buku. 

5. Untuk biaya upah sebaiknya dicatat dilaporan pengeluaran kas dan dicatat 

dilaporan laba rugi. 

6. Setiap barang gas elpiji yang masuk atau keluar sebaiknya dicatat untuk 

mengetahui berapa stock yang ada di persediaan. 
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